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Abstrak (Trebuchet MS 10, Bold, spasi 1, spacing after 2 pt)
Penelitian ini mengeksplorasi strategi yang digunakan oleh guru sejarah dalam mengimplementasikan pendekatan deep learning di SMA Muhammadiyah 1 Semarang. Dengan pendekatan kualitatif melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan telaah dokumen, studi ini menemukan bahwa para guru mulai menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman bermakna, refleksi mendalam, dan suasana belajar yang menyenangkan. Meskipun pemahaman terhadap konsep deep learning masih dalam proses penguatan, berbagai strategi seperti proyek jangka panjang, diskusi berbasis isu, serta pemanfaatan materi yang relevan dengan kehidupan siswa telah digunakan secara aktif. Tantangan yang dihadapi meliputi keberagaman karakter peserta didik, keterbatasan konteks materi sejarah, serta kebutuhan penguatan kapasitas guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan deep learning mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah melalui penguatan partisipasi aktif dan pendalaman konsep oleh siswa.

Kata kunci: strategi pembelajaran, guru sejarah, pendekatan pembelajaran mendalam, sekolah menengah, kontekstualisasi materi.
Abstract
This study explores the instructional strategies adopted by history teachers in applying the deep learning approach at SMA Muhammadiyah 1 Semarang. Employing a qualitative research method with observation, in-depth interviews, and document analysis, the study highlights how educators have begun incorporating meaningful learning principles, reflective thinking, and engaging classroom environments. Although theoretical understanding of deep learning is still evolving, teachers are actively implementing project-based tasks, issue-driven discussions, and contextualized materials aligned with students’ daily lives. Challenges encountered include the diversity of student learning characteristics, limited applicability of some historical content, and the need for enhanced teacher capacity. The findings suggest that deep learning contributes positively to history education by fostering deeper conceptual understanding and encouraging student engagement.
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan.   Dalam konteks ini, keterampilan konvensional tidak lagi cukup untuk menjamin keberhasilan; dibutuhkan pula kemampuan untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan komitmen terhadap pembelajaran sepanjang hayat (Fahrina Yustiasari Liriwati, 2023). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah merevolusi cara siswa belajar, guru mengajar, serta pola interaksi dalam lingkungan sekolah. Era digital menghadirkan tantangan sekaligus peluang baru yang menuntut dunia pendidikan untuk lebih adaptif, dengan mengedepankan keterampilan abad ke-21 dan pembelajaran sepanjang hayat.
Efektivitas ini tercermin melalui interaksi aktif antara guru dan peserta didik, pemanfaatan pendekatan dan metode yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, pemilihan media pembelajaran yang mendukung pemahaman kontekstual, serta evaluasi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara berimbang dan berkesinambungan (Riva’i et al., 2023). Perubahan ini mendorong pergeseran dari metode konvensional menuju pendekatan pembelajaran yang lebih modern dan interaktif. Guru kini memiliki fleksibilitas dalam memanfaatkan teknologi digital seperti video, animasi, dan media visual lainnya untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Era digital membuka peluang luas bagi para guru untuk berinovasi secara kreatif dalam lingkungan digital, dengan menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik (Rozi & Hafidz, 2024). Strategi ini terbukti efektif meningkatkan partisipasi aktif siswa dan membuat proses belajar lebih bermakna sesuai kebutuhan peserta didik. Pendekatan lebih modern ini memberikan keuntungan yang berarti, karena konten multimedia seperti animasi, gambar, dan video mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar (Rahmadhani et al., 2023).
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran sejarah berperan penting dalam membentuk karakter dan identitas kebangsaan siswa. Namun, realitanya masih banyak guru sejarah yang terjebak dalam metode hafalan dan ceramah tradisional. Minimnya integrasi nilai karakter dan pendekatan inovatif membuat pelajaran sejarah dianggap membosankan dan kurang relevan dengan kehidupan siswa. Akibatnya, pembelajaran sejarah sering kali tidak mengintegrasikan nilai-nilai karakter, sehingga menumbuhkan pola pikir yang cenderung pragmatis di kalangan peserta didik (Afwan et al., 2020).
Rendahnya motivasi belajar sejarah menjadi dampak nyata dari pendekatan yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. Banyak guru masih mendominasi kelas tanpa memberi ruang partisipatif. Selain itu, keterbatasan guru dalam mengembangkan metode yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa turut memperkuat kecenderungan rendahnya motivasi belajar sejarah di kalangan peserta didik (Ajeng Arini et al., 2020). Kurangnya variasi media serta metode yang tidak kontekstual membuat siswa cenderung pasif dan sulit mengembangkan pemahaman sejarah yang mendalam dan kritis. Minimnya penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan kurangnya variasi media yang menarik membuat siswa cenderung pasif dan tidak termotivasi untuk terlibat secara mendalam dalam proses belajar (Aini et al., 2023).
Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, pendekatan deep learning hadir sebagai alternatif strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran abad ke-21. Pendekatan ini mengedepankan pemahaman mendalam, berpikir kritis, serta pengalaman belajar yang bermakna melalui prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning. Deep learning tidak hanya meningkatkan capaian akademik, tetapi juga menumbuhkan pola pikir pembelajar seumur hidup. Dengan demikian, deep learning berperan strategis dalam membentuk kompetensi komprehensif yang krusial untuk kesuksesan individu di masa depan (Diputera et al., 2024).
Efektivitas pendekatan ini juga bergantung pada gaya belajar siswa. Individu dengan gaya belajar mendalam (deep learning style) cenderung aktif membangun pemahaman melalui pemaknaan, eksplorasi berbagai sumber, dan pengolahan informasi secara reflektif, sehingga materi lebih mudah dipahami dan diingat. Sebaliknya, gaya belajar dangkal (surface learning) cenderung mengandalkan hafalan dan pemahaman dasar tanpa keterkaitan kontekstual yang kuat (Rohmadini & Gaya, 2022).  Hal ini menegaskan bahwa gaya belajar mendalam lebih efektif dalam membentuk pemahaman yang komprehensif dan aplikatif (Fitri & Shafira, 2020). Siswa dengan gaya belajar mendalam cenderung aktif mengeksplorasi informasi, menganalisis konteks, dan membangun makna secara reflektif. Hal ini terbukti mampu meningkatkan keberhasilan akademik dan keterlibatan belajar secara menyeluruh dibanding gaya belajar yang hanya berfokus pada hafalan semata.
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Semarang yang telah menginisiasi penerapan deep learning dalam pembelajaran sejarah. Fokus utama adalah mengidentifikasi strategi guru sejarah dalam mengintegrasikan pendekatan ini, tantangan yang dihadapi, serta dampak yang ditimbulkan terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa. Diharapkan penelitian ini memberi kontribusi nyata bagi pengembangan strategi pembelajaran sejarah yang lebih adaptif, kontekstual, dan mampu mencetak generasi yang berpikir kritis, reflektif, serta siap menghadapi tantangan zaman.
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan lapangan (field research), fokus pada dinamika praktik pembelajaran sejarah. Penelitian ini bersifat kontekstual dan fleksibel, memungkinkan penyesuaian desain penelitian berdasarkan kondisi lapangan (Khotimah & Abdan, 2025). Tujuan utamanya adalah menggambarkan strategi guru sejarah dalam mengadaptasi pendekatan deep learning di pendidikan menengah.
Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Semarang pada Mei 2025. Subjek penelitian adalah guru sejarah dan pengelola kurikulum sekolah yang terlibat dalam implementasi deep learning. Pemilihan informan dilakukan secara purposif, mempertimbangkan pengalaman dan keterlibatan mereka dalam pengembangan kurikulum serta kesiapan untuk berinovasi.
Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara semi-struktural, dan analisis dokumen. Observasi digunakan untuk menangkap praktik pembelajaran, wawancara untuk menggali pemahaman dan tantangan yang dihadapi guru dan pengelola kurikulum, serta analisis dokumen untuk menelaah RPP dan modul ajar.
Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Sugiyono, 2013). Tahapan ini membantu mengidentifikasi pola, strategi dominan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi deep learning (Putri, 2024).
Penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika pembelajaran sejarah berbasis deep learning di tingkat sekolah menengah dan memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan strategi pembelajaran inovatif yang relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan kebijakan pendidikan nasional yang mendorong transformasi pembelajaran agar lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. Salah satu strategi yang diterapkan adalah pendekatan deep learning, yang menekankan pemahaman mendalam, berpikir kritis, dan kemampuan membangun makna secara mandiri. Dengan demikian, deep learning bukan merupakan bentuk pengganti kurikulum, melainkan pendekatan pedagogis kontemporer yang dapat diintegrasikan secara fleksibel dan kontekstual dalam kurikulum yang berlaku saat ini, meskipun di ranah internasional istilah ini juga digunakan dalam konteks kecerdasan buatan (artificial intelligence) (Hidayat & Haryati, 2025).
Dalam pembelajaran sejarah, pendekatan ini sangat relevan karena tidak hanya menuntut hafalan, tetapi juga pemaknaan terhadap konteks sosial, politik, dan budaya. Di SMA Muhammadiyah 1 Semarang, guru sejarah mulai menyesuaikan strategi mengajar dengan karakteristik deep learning, seperti penggunaan pertanyaan reflektif, dokumen sejarah otentik, dan diskusi kolaboratif untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna.
Pendekatan ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, interpretatif, dan argumentatif siswa. Guru mendorong siswa menganalisis sumber sejarah secara kritis dan menemukan makna dari peristiwa masa lalu dari berbagai perspektif. (Jiang, 2022) menyatakan bahwa siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan deep learning cenderung menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi, tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi, serta kemampuan yang lebih baik dalam menerapkan pengetahuan secara kontekstual.
Selain itu, guru mengaitkan materi sejarah dengan realitas sosial masa kini, sehingga memperkuat relevansi sejarah dalam kehidupan siswa. Suasana kelas yang terbuka dan kolaboratif mendukung siswa dalam menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan membangun argumen. Dengan demikian, strategi deep learning memperkaya proses belajar sejarah dan memperkuat literasi historis secara kontekstual dan aplikatif.
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Table 1. Resume Wawancara Guru Kurikulum
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Bagaimana sekolah dapat memahami konsep pembelajaran deep learning, khususnya dalam konteks pendidikan menengah?
	Kami masih dalam tahap mempelajari konsep deep learning, karena pendekatan ini akan menjadi acuan kurikulum ke depan. Secara praktik, sebenarnya beberapa unsur deep learning sudah kami terapkan, seperti menyiapkan siswa agar memahami apa yang akan dipelajari sebelum pembelajaran dimulai. Namun, secara teoritis kami masih terus belajar dan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai arahan dari pemerintah.

	2
	Apa alasan atau urgensi utama bagi SMA Muhammadiyah 1 Semarang untuk mulai mempertimbangkan penerapan pendekatan deep learning dalam kurikulum?
	Penerapan deep learning merupakan tuntutan dari pemerintah sebagai bagian dari arah kebijakan kurikulum. Kurikulum menjadi acuan pembelajaran selama satu tahun, sehingga kami perlu menyesuaikan. Selain itu, Jawa Tengah dikenal sebagai pionir pendidikan nasional, sehingga kami merasa perlu mengikuti perkembangan ini, meskipun implementasinya masih membutuhkan sejumlah perbaikan.

	3
	Apa prosedur yang dilakukan SMA Muhammadiyah 1 Semarang untuk mengintegrasikan pendekatan deep learning?
	Dalam prosedur penerapannya, guru terlebih dahulu mempersiapkan seluruh kebutuhan, mulai dari perencanaan pembelajaran, perangkat ajar, hingga asesmen. Asesmen menjadi aspek penting karena harus mencerminkan kedalaman pemahaman siswa. Jika asesmen belum sesuai dengan prinsip deep learning, maka perlu dievaluasi kembali.

	4
	Bagaimana kesiapan sekolah dalam mendukung pembelajaran deep learning, dan apakah guru mendapat pelatihan atau pengembangan profesional terkait?
	Secara umum, sekolah siap mendukung pembelajaran deep learning, meskipun dari segi materi kami masih dalam tahap belajar dan penyesuaian. Kami terus berupaya menyediakan fasilitator agar lebih siap ke depannya, dan sejauh ini sudah ada pelatihan atau workshop untuk guru terkait pendekatan ini.

	5
	Tantangan terbesar apa yang mungkin dihadapi guru, siswa, atau bahkan sekolah secara kelembagaan dalam penerapan pendekatan ini?
	Tantangan utamanya terletak pada keunikan karakter tiap siswa. Guru perlu benar-benar memahami karakteristik mereka agar pembelajaran bisa berjalan sesuai harapan. Selain itu, persiapan pembelajaran seperti perangkat dan media juga harus disesuaikan dengan pendekatan deep learning, yang tentu tidak mudah karena pendekatan ini masih tergolong baru diterapkan kembali. Ke depan, pasti akan ada banyak hal yang perlu dievaluasi.

	6
	Bagaimana strategi sekolah untuk menghadapi tantangan tersebut?
	Kami menghadapi tantangan ini dengan terus mengadakan pelatihan bagi guru, termasuk program Hari Belajar Guru satu hari setiap minggu, sesuai arahan pemerintah. Meskipun hal ini berdampak pada intensitas mengajar di kelas, kami menyiasati dengan cara semua mapel hari belajar sudah disiapkan lebih awal sebelum adanya jadwal pembelajaran. Selain itu, ada juga pelatihan mandiri yang dilakukan guru terkait pendekatan deep learning.

	7
	Apa harapan utama SMA Muhammadiyah 1 Semarang terhadap transformasi pembelajaran setelah diterapkannya pendekatan deep learning?
	Harapan kami, melalui pendekatan deep learning, siswa dapat lebih fokus dalam pembelajaran dan memiliki tujuan yang jelas. Kami ingin menciptakan suasana belajar yang menyenangkan tanpa harus bergantung pada gadget. Selain itu, pendekatan ini diharapkan mampu membuat siswa lebih menikmati proses belajar, berbeda dari sebelumnya. Melalui asesmen, kami juga berharap bisa melihat sejauh mana perkembangan keterampilan dan kemampuan kognitif siswa, agar mereka lebih tertarik, aktif, dan tidak lagi menganggap pembelajaran sebagai sesuatu yang membosankan.
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Berdasarkan hasil wawancara pada tabel di atas, tim kurikulum SMA Muhammadiyah 1 Semarang menyatakan bahwa pemahaman terkait dengan pendekatan deep learning di kalangan guru, termasuk guru sejarah, masih dalam tahap tahap awal adaptasi. Meskipun secara teoritis masih belum sepenuhnya dikuasai, unsur-unsur pendekatan deep learning seperti membangun pemahaman siswa sebelum dimulainya proses pembelajaran, sudai mulai diterapkan secara praktik. Dalam konteks pembelajaran sejarah, hal tersebut menajdi penting karena materi sejarah yang menuntut siswa untuk tidak hanya menghafal sesuatu peristiwa, tetapi juga mampu mengkonstruksi pemahaman mendalam terkait dengan peristiwa di masa lampau dan relevansinya terhadap kondisi masa kini. Proses integrasi deep learning ke dalam kurikulum dilakukan melalui penyesuaian perangkat ajar, asesmen, dan strategi pembelajaran yang menekankan pada pengembangan berpikir kritis dan reflektif. Guru sejarah dituntut untuk menyusun skenario pembelajaran yang mampu mendorong siswa berpikir mendalam, menggali makna, serta membandingkan antara peristiwa sejarah dengan tantangan kontemporer yang relevan.
Selain itu, dalam proses implementasi pendekatan deep learning, guru sejarah memiliki peranan penting dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer infomasi sejarah, tetapi juga pada kontruksi yang bermakna oleh siswa. Tim kurikulum menjelaskan bahwa seluruh guru, termasuk guru sejarah, diwajibkan untuk mempersiapkan terlebih dahulu perangkat ajar dan asesmen yang relevan dengan pendekatan ini. Asesmen menjadi indikator utama dalam mengukur kedalaman pemahaman siswa. Oleh karena itu, guru sejarah diharapkan mampu merancang evaluasi yang tidak hanya mengukur aspek kognitif tingkat rendah seperti hafalan peristiwa, tetapi juga menilai kemampuan analisis, sintesis, dan aplikatif siswa dalam mengaitkan peristiwa sejarah dengan konteks kekinian. Tantangan utama yang dihadapi guru sejarah dalam hal ini adalah menyesuaikan perangkat ajar yang lama dengan format pembelajaran yang menuntut siswa berpikir kritis, menyusun argumen historis, dan memecahkan masalah berdasarkan data sejarah.
Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, SMA Muhammadiyah 1 Semarang telah merancang strategi penguatan kapasitas guru melalui pelatihan rutin, termasuk program Hari Belajar Guru setiap minggu. Waka Kurikulum menjelaskan bahwa pelatihan ini merupakan bentuk dukungan sekolah terhadap penerapan deep learning, di mana guru sejarah juga dilibatkan untuk memahami pendekatan ini secara menyeluruh. Selain pelatihan terstruktur, guru didorong untuk melakukan pengembangan mandiri agar lebih siap menerapkan strategi pembelajaran yang relevan dengan karakteristik siswa. Tujuannya adalah menciptakan perubahan pembelajaran sejarah yang tidak hanya mengubah metode mengajar, tetapi juga memperkuat filosofi belajar yang menjadikan siswa sebagai subjek aktif dalam memahami sejarah secara kritis dan kontekstual. Harapannya, melalui strategi ini siswa dapat lebih aktif, memahami materi secara mendalam, serta tidak lagi menganggap pembelajaran sebagai beban, melainkan sebagai proses eksploratif yang menyenangkan dan bermakna.



Table 2. Resume Wawancara Guru Sejarah
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apa pemahaman Bapak mengenai konsep pendekatan deep learning khususnya dalam pembelajaran sejarah?
	Sepemahaman saya, pendekatan deep learning tidak jauh berbeda dengan pendekatan sebelumnya, tetapi memiliki tambahan komponen penting seperti kemandirian, gotong royong, dan delapan kompetensi utama yang menjadi fokus baru. Ada juga tiga prinsip utama yang bisa diterapkan dalam pembelajaran. Namun, pemahaman saya terhadap pendekatan ini masih terbatas, karena implementasinya masih tergolong baru dan kurikulumnya pun masih dalam tahap awal penerapan. Meskipun begitu, saya melihat pendekatan ini memiliki potensi besar untuk memperdalam pemahaman siswa jika didukung dengan pelatihan yang tepat dan pemahaman kurikulum yang lebih menyeluruh.

	2
	Apakah pendekatan deep learning ini cocok diterapkan di setiap kelas?
	Menurut saya, pendekatan deep learning cukup cocok diterapkan, tapi ada keterbatasan, terutama dalam pembelajaran sejarah. Tidak semua materi memungkinkan siswa untuk terjun langsung ke lapangan. Misalnya, siswa kelas X masih bisa merasakan pengalaman belajar mendalam dengan topik-topik seperti silsilah keluarga atau sejarah lokal desa mereka. Namun, untuk kelas yang lebih tinggi dengan materi yang lebih kompleks, penerapan deep learning secara penuh agak sulit karena butuh observasi langsung ke lokasi tertentu yang relevan dengan materi. Meski begitu, kegiatan seperti diskusi, refleksi, atau studi kasus masih bisa diterapkan di semua kelas.

	3
	Apakah Bapak pernah mendapatkan pelatihan atau pengembangan profesional yang berkaitan dengan pembelajaran deep learning?
	Sudah terdapat pelatihan tentang pembelajaran deep learning, tepatnya bulan lalu. Pelatihannya berlangsung selama dua hari dan dilaksanakan dalam beberapa sesi. Materinya cukup bermanfaat karena memberikan gambaran bagaimana deep learning bisa diterapkan di kelas, terutama dalam konteks mata pelajaran sejarah. Ke depannya, kemungkinan besar akan ada pelatihan lanjutan lagi, karena memang pendekatan ini sedang terus dikembangkan dan disosialisasikan oleh dinas maupun pihak sekolah.

	4
	Ketika menyusun perencanaan pembelajaran sejarah, sejauh mana Bapak mempertimbangkan prinsip deep learning?
	Dalam menyusun perangkat pembelajaran sejarah, kami memang mengikuti template standar dari Kemendikbud yang sudah mengatur bentuk dan isi minimal perencanaan. Namun, pengembangan tetap dilakukan oleh guru, sehingga prinsip deep learning sudah otomatis terintegrasi. Dalam kegiatan inti, saya merancang pembelajaran yang bermakna (meaningful), menyenangkan (joyful), dan merangsang pemikiran kritis (thinkful). Jadi, meskipun ada format baku, tetap ada ruang kreativitas guru untuk menguatkan pendekatan pembelajaran mendalam sesuai kebutuhan siswa di kelas.

	5
	Apakah di awal pembelajaran Bapak menggunakan strategi pemantik yang mengajak siswa berpikir kritis dan reflektif terhadap posisi mereka dalam konteks sejarah?
	Saya biasanya menggunakan strategi pemantik di awal pembelajaran, namun tidak setiap pertemuan. Sering kali siswa lupa materi sebelumnya meskipun jedanya hanya seminggu, dan ini menjadi catatan bagi saya. Untuk mengatasinya, saya kadang menyisipkan materi sejarah yang lebih ringan atau menarik agar siswa lebih mudah memahami dan tertarik terlebih dahulu. Saya percaya, tanpa pemahaman dasar, siswa akan kesulitan diajak berpikir kritis. Maka pendekatan ini saya gunakan untuk membangun keterlibatan mereka secara bertahap.

	6
	Dalam pelaksanaan inti pembelajaran, bagaimana Bapak mengelola kegiatan belajar agar siswa tetap fokus dan sadar penuh terhadap proses?
	Saya biasanya menyisipkan materi sejarah yang tidak tercantum dalam buku teks, seperti fakta unik atau sisi lain dari peristiwa sejarah. Misalnya, saya pernah membahas struktur Borobudur yang ternyata memiliki perhitungan matematis tersendiri. Materi-materi seperti ini justru membuat siswa lebih tertarik dan fokus karena memberikan wawasan baru yang tidak mereka temui di buku pelajaran. Ini menjadi cara saya menjaga perhatian mereka agar tetap aktif selama pembelajaran. Selain itu, saya juga memberi ruang diskusi agar mereka bisa mengaitkan materi dengan hal-hal di luar kelas.

	7
	Metode atau strategi apa yang Bapak gunakan agar materi sejarah dapat dipahami secara mendalam dan relevan dengan kehidupan nyata siswa?
	Untuk meningkatkan relevansi pembelajaran sejarah, saya biasanya memberikan proyek jangka panjang kepada siswa kelas X, misalnya penelusuran silsilah keluarga hingga generasi kelima. Meski tidak diwajibkan harus sampai generasi kelima, proyek ini bertujuan melatih mereka menerapkan metode penelitian sejarah seperti pengumpulan dan verifikasi data. Waktunya cukup panjang, bisa sampai satu tahun. Untuk kelas lain, saya menyesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari. Misalnya, siswa diminta menghubungkan topik sejarah dengan pengalaman atau lingkungan mereka sendiri. Selain itu, saya sering menceritakan peristiwa sejarah atau fenomena masa lalu yang paralel dengan situasi nyata yang mereka hadapi saat ini agar lebih kontekstual dan membumi.

	8
	Bagaimana Bapak menyikapi keragaman karakter siswa dalam mengarahkan pengalaman belajar yang seimbang?
	Saya menyikapi keragaman siswa dengan melakukan penyelarasan sejak awal mereka masuk kelas 10. Biasanya, pada pertemuan awal, saya menggali sejauh mana pengetahuan sejarah mereka saat di SMP materi apa yang sudah dipelajari dan apa yang masih mereka ingat. Dari situ, saya mulai menyusun pendekatan yang bisa menjembatani kesenjangan pemahaman. Materi saya susun dari dasar, seperti pengantar sejarah, lalu bertahap menuju materi inti sesuai urutan waktunya. Dengan begitu, siswa yang sebelumnya kurang memahami sejarah tetap bisa mengikuti alur pembelajaran. Saya juga menyesuaikan gaya penyampaian agar relevan dengan karakter siswa, termasuk memberi ruang diskusi agar mereka lebih terlibat.

	9
	Bagaimana cara Bapak menutup pembelajaran sejarah agar siswa dapat merefleksikan makna dari pelajaran sejarah?
	Di akhir pembelajaran, saya biasanya menekankan kesimpulan dari materi utama, terutama tentang aspek waktu dari setiap peristiwa sejarah. Saya ingin siswa memahami bahwa setiap zaman seperti masa prasejarah dan masa colonial memiliki karakteristik berbeda. Untuk membantu mereka mengingat urutan waktunya, saya menggunakan analogi tabel seperti dalam pelajaran matematika: masa lampau saya tandai dengan "minus", seperti prasejarah, dan masa sejarah dengan "plus". Dengan begitu, siswa bisa membayangkan kapan peristiwa terjadi secara lebih runtut dan tidak acak. Ini penting karena banyaknya peristiwa bisa membuat mereka bingung jika tidak dibantu dengan kerangka waktu yang jelas. Kadang saya juga mengajak siswa merefleksikan makna peristiwa itu bagi kehidupan masa kini, supaya mereka tidak hanya mengingat tanggal, tapi juga memahami nilai dan pelajaran dari sejarah tersebut.

	10
	Bagaimana refleksi Bapak terhadap efektivitas penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran sejarah sejauh ini, mengingat pendekatan ini masih relatif baru diterapkan di sekolah?
	Refleksi saya, karena deep learning masih baru diterapkan, hasilnya belum terlihat dari nilai akademik, tapi dari prosesnya mulai terasa. Siswa lebih aktif berdiskusi dan mulai berani mengaitkan materi sejarah dengan pengalaman mereka. Meski belum semua terbiasa, ada perkembangan positif. Saya sendiri juga masih menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih sesuai dengan prinsip deep learning. Harapannya, ke depan bisa lebih maksimal dengan adanya pelatihan lanjutan atau forum diskusi antar guru.

	11
	Apa saja tantangan yang Bapak hadapi dalam menerapkan pendekatan deep learning dalam pembelajaran sejarah?
	Salah satu tantangan utama adalah mengaitkan materi sejarah dengan konteks kehidupan nyata. Misalnya, materi tentang Reformasi kelas XII masih relevan karena sifatnya nasional, namun menjadi lebih sulit ketika harus mengkontekstualisasikan topik seperti masa pra-aksara yang jauh dari pengalaman sehari-hari siswa. Selain itu, keaktifan siswa juga menjadi kendala. Pendekatan deep learning menuntut partisipasi aktif, termasuk dalam kegiatan seperti bermain peran atau diskusi, namun tidak semua siswa nyaman atau berani tampil. Di sinilah tantangan guru untuk membangun suasana belajar yang lebih mendukung partisipasi.

	12
	Strategi apa yang digunakan bapak dalam menghadapi tantangan dari penerapan deep learning?
	Untuk mengatasi tantangan kontekstualitas, saya biasanya mencoba mencari jembatan antara materi sejarah dengan isu-isu kekinian atau kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, kalau materinya sulit dikaitkan secara langsung, saya ajak siswa berdiskusi dari sudut pandang nilai atau dampaknya terhadap masa sekarang. Jadi tidak hanya melihat kejadian lampau sebagai fakta, tapi sebagai pelajaran. Sementara untuk mengatasi keaktifan siswa, saya membuat suasana kelas lebih santai dan partisipatif. Kadang saya mulai dari pertanyaan ringan atau diskusi kelompok kecil sebelum ke tugas yang lebih aktif seperti bermain peran. Dengan cara itu, siswa yang awalnya pasif jadi lebih percaya diri untuk terlibat. Intinya, saya sesuaikan pendekatan dengan karakter siswa di kelas, supaya mereka merasa nyaman dulu, baru berani aktif.

	13
	Harapan seperti apa yang Bapak miliki agar pendekatan deep learning benar-benar dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 1 Semarang?
	Harapan saya bukan semata-mata pada hasil nilai akhir, tetapi lebih kepada meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Saya ingin siswa lebih berani menyampaikan pendapat dan pikiran mereka, terutama dalam pelajaran sejarah, agar tidak hanya menjadi pendengar pasif. Selama ini, banyak siswa mengalami kesalahpahaman atau misleading terhadap materi karena kurangnya interaksi. Harapan saya ke depan, pendekatan deep learning bisa membantu mereka lebih fokus, memahami materi dengan lebih baik, dan membentuk pemahaman yang lebih kritis melalui diskusi yang bermakna.





Berdasarkan hasil tabel wawancara dengan guru sejarah di SMA Muhammadiyah 1 Semarang diatas, dapat diketahui bahwa pendekatan deep learning sudah mulai diperkenalkan sebagai sebuah strategi pembelajaran baru yang berfokus pada penguatan pemahaman konseptual, kemandirian belajar, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Guru sejarah mengakui bahwa pemahaman tentang pendekatan deep learning ini masih berkembang, mengingat dalam kurikulum dan implementasinya masih di tahap awal. Namun demikian, pendekatan ini dinilai memiliki potensi yang besar dalam pembelajaran sejarah, dikarenakan mampu untuk mendorong siswa dalam berpikir kritis dan menggali relevansi antara peristiwa sejarah dengan kehidupan sehari-hari para siswa. Meskipun dalam kenyataan tidak semua materi sejarah cocok dalam penerapan langsung di lapangan, guru tetap berupaya untuk menciptakan sebuah pengalaman belajar mendalam dengan menggunakan strategi refleksi, diskusi, dan studi kasus yang relevan dengan kondisi lokal atau pengalaman pribadi siswa.
Dalam pelaksanaannya, guru sejarah telah menerapkan berbagai macam strategi untuk menyesuaikan pembelajaran dengan prinsip deep learning. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah memberikan proyek jangka panjang seperti penelusuran silsilah keluarga, yang tidak hanya mengajarkan tentang metode penelitian sejarah, tetapi juga melibatkan para siswa dalam penggalian identitas budaya dan keluarga mereka sendiri. Untuk menjaga fokus dan minat para siswa dalam pembelajaran sejarah, guru menyiapkan materi sejarah yang tidak umum dijumpai di buku pelajaran, seperti aspek matematika dalam arsitektur Borobudur. Pendekatan tersebut terbukti mampu meningkatkan rasa keingintahuan siswa dan membuat mereka lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga merancang pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan memancing pemikiran mendalam, walaupun pada tahap perancangan tetap mengacu pada stuktur RPP standar dari Kemdikbud.
Refleksi yang dilakukan guru sejarah terhadap efektivitas pendekatan deep learning ini menunjukkan bahwa meskipun dampaknya belum terlihat secara signifikan dalam hal capaian akademik, tetapi dalam proses pembelajaran telah mengalami perkembangan yang positif. Para siswa mulai menunjukkan kepercayaan diri dalam berdiskusi dan mampu mengaitkan materi sejarah dengan konteks kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, tantangan yang muncul tetap ada, terutama dalam membangun keberanian siswa yang cenderung pasif. Untuk mengatasi hal tersebut, guru menciptakan suasana kelas yang santai, menyenangkan, dan partisipatif, dengan memulai dari diskusi ringan hingga melibatkan siswa dalam permainan peran yang nantinya mendorong partisipasi aktif. Guru juga berupaya memahami keragaman karakter dari masing-masing siswa dengan menyusun materi dan strategi pembelajaran yang disesuaikan sejak awal mereka memasuki kelas X. Diharapkan, melalui proses bertahap, pendekatan deep learning dapat diimplementasikan secara lebih efektif dan lebih keberlanjutan, terutama jika didukung oleh pelatihan lanjutan dan forum kolaboratif antar guru sebagai bagian dari pengembangan profesional yang berkesinambungan.
Implementasi Strategi Pembelajaran Deep Learning oleh Guru Sejarah
Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 1 Semarang merupakan respons terhadap kebijakan baru pemerintah yang mendorong perubahan paradigma pembelajaran. Sebelumnya, proses belajar sejarah dinilai pasif, di mana guru kerap menggantikan kegiatan tatap muka dengan tugas tertulis tanpa pendampingan yang memadai. Kondisi ini memengaruhi minat dan interaksi siswa dalam belajar. Dengan hadirnya pendekatan deep learning, guru mulai mengubah strategi pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif.
Guru sejarah menyampaikan bahwa pendekatan ini sebenarnya tidak sepenuhnya asing, karena unsur-unsur seperti kemandirian belajar, kerja sama, dan penguatan kompetensi sudah pernah diterapkan meskipun belum sistematis. Dalam implementasinya, guru menyesuaikan format RPP standar dari Kemdikbud dengan pembelajaran yang mengedepankan pemahaman mendalam, kontekstual, serta relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Fokus tidak lagi hanya pada urutan peristiwa sejarah secara kronologis, tetapi juga pada nilai dan makna yang bisa diambil dari peristiwa tersebut.
Salah satu strategi yang diterapkan adalah pembelajaran berbasis proyek, seperti penelusuran silsilah keluarga. Proyek ini ditujukan untuk siswa kelas X agar mereka dapat menghubungkan konsep sejarah dengan identitas pribadi serta lingkungan sekitar. Melalui kegiatan ini, siswa belajar melakukan wawancara, mengumpulkan data, dan menyusun informasi secara runtut. Proyek ini dinilai efektif dalam melatih keterampilan berpikir kritis dan pemahaman terhadap metode penelitian sejarah secara langsung.
Selain proyek, guru juga menyisipkan materi tambahan yang tidak tersedia di buku teks, seperti fakta unik tentang arsitektur Borobudur atau tradisi adat lokal yang akrab dengan kehidupan siswa. Strategi ini terbukti mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan minat belajar siswa. Mereka menjadi lebih antusias untuk berdiskusi dan mengaitkan materi dengan pengalaman mereka sendiri, sejalan dengan prinsip joyful learning yang menempatkan kesenangan dalam proses belajar sebagai bagian dari pencapaian tujuan pembelajaran.
Di awal pembelajaran, guru kerap menggunakan pemantik berupa pertanyaan reflektif, kutipan tokoh sejarah, atau studi kasus sederhana yang relevan dengan kehidupan siswa. Penggunaan pemantik ini mengacu pada prinsip student-centered learning yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran (Tang, 2023). Meskipun tidak selalu digunakan dalam setiap pertemuan, teknik ini membantu membuka ruang dialog dan mendorong siswa berpikir lebih dalam. Hal ini sesuai dengan pendekatan student-centered learning, di mana siswa menjadi subjek utama dalam proses belajar, bukan sekadar penerima informasi.
Pengelolaan kelas dilakukan secara diferensiatif, dengan memahami latar belakang pengetahuan awal siswa sejak awal masuk kelas X. Guru kemudian menyesuaikan penyusunan materi dari topik pengantar sejarah menuju tema yang lebih kompleks. Pendekatan ini efektif dalam menjembatani kesenjangan pemahaman di antara siswa dan memastikan bahwa setiap individu mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuannya.
Di akhir pembelajaran, guru menutup sesi dengan menyimpulkan materi melalui pendekatan simbolik dan reflektif. Sebagai contoh, penggunaan tanda minus (-) dan plus (+) digunakan untuk membantu siswa memahami perbedaan masa prasejarah dan sejarah. Guru juga mengajak siswa merenungkan keterkaitan antara peristiwa sejarah dan kondisi sosial masa kini, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hafalan, tetapi juga internalisasi nilai-nilai historis. Lebih dari sekadar merujuk pada kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan, pendekatan ini menegaskan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam eksplorasi pengetahuan yang reflektif, kritis, dan kolaboratif untuk membentuk pembelajaran yang bermakna dan bertanggung jawab (Khotimah & Abdan, 2025). Strategi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dalam sejarah mendorong pembentukan keterampilan berpikir kritis dan memperkuat hubungan antara siswa dan materi pembelajaran (Andini & Rusmini, 2022). Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan menunjukkan pergeseran signifikan menuju pembelajaran sejarah yang lebih mendalam, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Meski implementasinya masih dalam tahap awal, peningkatan partisipasi dan keterlibatan siswa menjadi indikator positif untuk pengembangan berkelanjutan ke depannya.
Tantangan dan Refleksi Guru terhadap Efektivitas Pembelajaran Deep Learning
Penerapan pendekatan deep learning di SMA Muhammadiyah 1 Semarang masih berada pada tahap awal adaptasi. Baik pihak sekolah maupun guru menyadari bahwa pendekatan ini sejalan dengan arah kebijakan kurikulum nasional yang menuntut perubahan mendasar dalam proses pembelajaran. Namun, pemahaman teoritis tentang deep learning masih terbatas. Beberapa elemen seperti pemantik pembelajaran, makna materi, dan partisipasi aktif siswa memang mulai diterapkan, tetapi belum secara menyeluruh. Guru menilai bahwa kurikulum dan pelatihan lanjutan masih dibutuhkan untuk memastikan implementasi yang konsisten dan efektif.
Tantangan utama datang dari perbedaan karakter dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang aktif dan reflektif. Tidak semua siswa terbiasa dengan diskusi, bermain peran, atau proyek berbasis pengalaman pribadi. Siswa kelas X cenderung lebih mudah diajak membangun pembelajaran bermakna, sementara di tingkat yang lebih tinggi, kompleksitas materi menjadi hambatan tersendiri. Dari sisi sekolah, kesiapan infrastruktur, materi ajar, dan model asesmen juga masih perlu disesuaikan dengan prinsip deep learning secara bertahap.
Sebagai respons, sekolah telah mengadakan pelatihan guru melalui workshop dari dinas pendidikan dan program Hari Belajar Guru mingguan. Kegiatan ini membantu guru menyusun materi yang lebih kontekstual, mengevaluasi perangkat ajar, dan mengembangkan model asesmen alternatif. Meski berpengaruh pada jam mengajar, penyesuaian jadwal dilakukan dengan cermat. Guru juga aktif melakukan pembelajaran mandiri untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap pendekatan ini.
Refleksi guru menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan kemampuan menyampaikan pendapat. Meskipun belum berdampak signifikan pada nilai akademik, proses belajar menjadi lebih hidup dan bermakna. Siswa mulai mampu menghubungkan materi sejarah dengan kehidupan mereka. Guru menyadari bahwa tidak semua topik sejarah dapat langsung dikaitkan dengan konteks siswa, namun penggunaan isu tematik dan strategi diskusi adaptif menjadi solusi yang efektif. 	Upaya ini sejalan dengan temuan (Lombardi & Marinai, 2020), yang menyatakan bahwa penerapan deep learning dalam konteks dokumen sejarah dapat meningkatkan pemrosesan informasi yang lebih dalam dan analitis, sekaligus mendorong pemahaman kritis terhadap konteks historis yang kompleks. Pembelajaran sejarah memegang peranan penting dalam membentuk generasi muda sebagai pewaris nilai-nilai kebangsaan (Sardiman, 2015).
Ke depan, sekolah berharap pembelajaran sejarah tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga mampu menumbuhkan karakter berpikir kritis, kolaboratif, dan mandiri. Proses belajar yang menyenangkan, terarah, dan tidak bergantung pada teknologi secara berlebihan diharapkan menjadi ciri khas pembelajaran sejarah. Selain itu, asesmen yang holistik diharapkan dapat menggambarkan perkembangan siswa secara utuh, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa strategi guru sejarah dalam mengadaptasi pendekatan deep learning di SMA Muhammadiyah 1 Semarang menunjukkan adanya komitmen awal yang positif, meskipun implementasinya masih dalam tahap pengembangan. Guru sejarah mulai menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam seperti pembelajaran berbasis proyek, pemantik reflektif, serta penguatan diskusi kritis sebagai upaya untuk mendorong siswa memahami materi sejarah secara lebih kontekstual dan bermakna. Adaptasi strategi ini juga mencerminkan pemahaman guru terhadap pentingnya membentuk pengalaman belajar yang tidak hanya kognitif, tetapi juga melibatkan aspek sosial siswa.
Penerapan pendekatan deep learning masih menghadapi beberapa tantangan, seperti perbedaan karakteristik siswa, keterbatasan konteks materi sejarah yang tidak selalu mudah dikaitkan dengan realitas siswa, serta perlunya peningkatan kompetensi guru dalam menyusun perangkat ajar yang sesuai dengan pendekatan tersebut. Meskipun demikian, dukungan dari pihak sekolah melalui pelatihan dan program pengembangan profesional seperti Hari Belajar Guru menjadi langkah strategis yang mendukung implementasi yang lebih optimal di masa depan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru sejarah dalam mengadaptasi pendekatan deep learning telah berjalan secara bertahap dan adaptif. Pendekatan ini berpotensi besar meningkatkan keaktifan, pemahaman konseptual, serta kemampuan berpikir reflektif siswa dalam pembelajaran sejarah. Untuk mencapai efektivitas yang maksimal, dibutuhkan kesinambungan dalam pelatihan guru, penguatan kurikulum kontekstual, serta kolaborasi lintas pihak guna memperkuat pelaksanaan deep learning secara lebih menyeluruh di lingkungan sekolah.
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